Keutamaan Lapar, Kesederhanaan Hidup,
Bersahaja Dalam Makanan, Minuman,

pakaian, Serta Pengekangan Hawa Nafsu

Semestinya yang tepat bagi al-Mushannif (an-Nawawi) 4% di dalam
menulis bab ini dengan mengatakan: “Bab Keutamaan Kesederhanaan
Hidup,” karena lapar tidak memiliki keutamaan hingga tak layak dipuji.
Terlebih Rasulullah #€ sendiri pernah memohon perlindungan darinya,

bahwa beliau bersabda:
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“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari rasa lapar, karena
sesungguhnya ia merupakan seburuk-buruk teman berbaring. Dan aku
benar-benar berlindung kepada-Mu dari khianat, karena ia merupakan

seburuk-buruk kepercayaan.”

Diriwayatkan Abu Dawud (1547), an-Nasa-i (VIII/263) melalui jalur
Abdullah bin Idris dari Ibnu Ajlan dari al-Magburi dari Abu Hurairah.
Lalu dia menyebutkan haditsnya.

Saya (penulis) mengomentari: «Ganad ini hasan, di dalamnya terdapat

Ibnu Ajlan, dia adalah seorang yang shadug dan rijal lainnya tsiqah.”
ng diriwayatkan oleh Ibnu Majah

Hadits ini mempunyai jalur lain ya ! !
bin Abi Sulaim. Dia seorang yang

(3354) yang di dalamnya terdapat Laits
dha’if karena hafalannya yang buruk dan kacau.

Secara keseluruhan, hadits ini shahih.

Wallabu a’lam.
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Allah & berfirman:
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“Kemudian datanglab setelah mereka pengganti yang mengabaikan
shalat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesa,

kecuali orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan kebajikan, mak,
mereka itu akan masuk Surga dan tidak dizhalimi (dirugikan) sedikit pun.”

(QS. Maryam [19]: 59-60)

Setelah Allah menceritakan kelompok orang-orang yang berbahagia,
yaitu para Nabi 35 dan mereka yang mengikutinya, yang menjalankan
hukum dan perintah Allah ss, yang menunaikan kewajiban-Nya, dan
yang meninggalkan seluruh larangan-Nya. Lantas, Dia & menyebutkan
beberapa generasi berikutnya yang menyia-nyiakan shalat, sebab dengan
pengabaian ini berarti mereka telah menyia-nyiakan berbagai kewajiban
lainnya. Sebab, shalat adalah tiang agama sekaligus penyangganya serta
sebaik-baik ibadah. Namun, mereka cenderung kepada hawa nafsu dunia
dan berbagai kenikmatannya, lebih mengutamakan bahkan merasa tenang
dengannya. Mereka itulah yang kelak merugi pada hari Kiamat.

Tetapi rahmat Allah ¥ itu sangat luas bahkan meliputi segala sesuatu.
Siapa yang tidak lagi meninggalkan shalat dan tidak lagi menyia-nyiakan
waktunya dan tidak mengikuti hawa nafsu, maka sungguh Allah & akan
menerima taubat mereka dan menggolongkan mereka termasuk pewaris
Surga, karena taubat itu menghapuskan seluruh amal keburukan yang
sudah berlalu. Barang siapa bertaubat dari suatu dosa, dia akan kembali
seperti seorang yang tidak berdosa. Maka, amal perbuatan orang-orang
yang bertaubat itu sama sekali tidak berkurang, serta amal perbuatan
mereka tidak akan dibandingkan dengan amal perbuatan yang pernah
mereka kerjakan lantas dikurangi dengan amal perbuatan yang mereka
kerjakan kemudian. Sungguh, (dengan taubat tadi) amal keburukannya
akan meninggalkannya, dan ia dilupakan begitu saja serta pergl secara
cuma-cuma sebagai wujud kemurahan dan kasih sayang dari Allah.
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“Maka keluarlab dia (Karun) kepada kaumnya dengan kemegabannya.
Orang-0Tang yang menginginkan kehidupan dunia berkata: ‘Mudab-
nudaban kita mempurnya harta kekayaan seperti apa yang telah diberikan
kepada Karun, sesunggubnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan
ang besar. > Tetapi orang-orang yang dianugerabi ilmu berkata: ‘Celakalah
Lamu! Ketahuilab, pahala Allah lebib baik bagi orang-orang yang beriman
dan mengerjakan kebajikan ....””

(QS. Al-Qashash [28]: 79-80)

Allah berfirman seraya menceritakan Qarun; Pada suatu hari, dia
keluar menemui kaumnya dengan memakai perhiasan yang amat indah,
berpenampilan mewah, dan menggunakan kendaraan dan pakaian bagus.
Setelah dia dilihat oleh orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia
dan cenderung kepada perhiasannya, maka mereka pun berangan-angan;
andai saja mereka diberi seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun.
Setelah orang-orang yang berilmu dan gemar beramal shalih mendengar
ucapan mereka itu, maka mereka segera berkata kepada orang-orang itu:
“Pahala Allah yang diberikan kepada orang-orang Mukmin yang shalih
di akhirat kelak lebih baik daripada apa yang kalian saksikan.” Lantas
di antara kisah Qarun adalah seperti yang diceritakan oleh Allah kepada
kita semua. Dan ,kita berlindung kepada Allah dari keterpedayaan.

Dia juga berfirman:

Lo Lhs ASA

“Kemudian bamu benar-benar akan ditanya pada bari itu tentang
kenikmatan (yang megah di dunia itw).”
(QS. At-Takatsur [102]: 8)
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Allah 85 memberitahukan bahwa seorang hamba akan ditanya

oleh Rabbnya ketika dia kelak berdiri di hadapan-Nya serta diperlihatky,,
kepadanya kenikmatan.

al.-

Terkait masalah ini, terdapat hadits Abu Hurairah &5 yang d; skin
menunjukkan makna tersebut, dan insya Allah penjelasannya diberik,y

pada bahasan berikutnya.
Allah ¥ juga berfirman:
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“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami
segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kebendaki bagi orang
yang Kami kebendaki. Kemudian Kami sediakan baginya (di akhirat)
Neraka Jabannam; dia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan

terusir.” (QS. Al-Isra’ [17]: 18)

Allah memberitahukan bahwa tidak setiap orang yang mengejar
dunia dan segala kenikmatan yang ada padanya akan mendapatkannya,

tetapi kenikmatan itu didapat oleh orang-orang yang dikehendaki-Nya
saja. Dan bahwasanya ayat ini membatasi keluasan ayat-ayat yang lain
tentang masalah ini, maka Allah s5 berfirman: ¢ i_,;» SIABC G R
“Maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagt
orang yang Kami kebendaki.”

Apabila Allah #2# menyegerakan berbagai hal menyenangkan atas
seorang hamba di dunia, maka kelak dia bertemu kepada-Nya dalam
keadaan tidak memiliki kebaikan. Pada saat itulah dia akan memasuki
Jahannam, hingga Neraka itu meliputinya dari seluruh penjuru dalam
keadaan dijauhkan tercela, juga terhina karena tindakan dan perilakuny?
sebab dia lebih memilih yang bersifat fana daripada yang abadi.

Ayat-ayat al-Qur-an yang membahas tentang masalah ini banyak dan
sebagian besar populer di masyarakat.

@ Bab 56 : Keutamaan Lapar, Kesederhanaan Hidup, Bersahaja Dalam Makanan -

Scanned with CamScanner



[P Hadits No. 4917
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491. Dari Aisyah s, dia berkata: “Keluarga Muhammad % tak pernah
kenyang dengan roti gandum dalam waktu dua hari berturut-turut, (dan
i berlangsung) hingga beliau meninggal dunia.” (Muttafaq alaib)

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Sejak menetap di Madinah, keluarga
Muhammad #€ tidak pernah kenyang oleh makanan yang terbuat dari
gandum dalam waktu tiga malam berturut-turut, (dan ini berlangsung)
sampai beliau meninggal dunia.”

Penges'ah;;H‘é'di'ts

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/282—Fathul Bari) serta
Muslim (2970). Riwayat yang kedua itu ada pada al-Bukhari (IX/549—
Fathul Biri) dan juga Muslim (2970) (21).

¢ 54 07: Keluarga Muhammad. Yang dimaksudkan adalah istri-istri
dan para pelayan yang berada di bawah tanggungan beliau.

. Jﬂ\ : Gandum.
\m—s—«, ——

e odts
L. Berpalingnya Rasulullah £ beserta keluarga beliau dari (kesenangan)
terhadap dunia serta kezuhudan beliau darinya.
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kanan dengan tujuan untuk bersikap

2. Dibolehkan meninggalkan ma -
kan hal buruk pada fisik atau keluar

zuhud, tanpa harus mengakibat

dari rel syariat Islam.
3. Perintah agar tidak sampai kenyang saat makan, l.iarena kenyang ity
dapat mengakibatkan lcebodohan dan juga suka tidur. Ada lagi yang
mengatakan, kenyang dapat menghilangkan kecerdasan, dan bisa puly

menghilangkan banyak ketaatan.
[Feiadits No. 921
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492. Dari Urwah dari Aisyah s , bahwasanya dia menyatakan: “Waha
keponakanku, demi Allah, kami pernah melihat bulan, lalu bulan dan
kemudian bulan, tiga kali dalam dua bulan, sedangkan di rumah-rumah
Rasulullah #£ tidak dinyalakan api sama sekali.”

Kutanyakan: “Wahai bibiku, jika demikian adanya maka makanan ap
yang dapat menghidupkan kalian?”

Dia men; aw'ab: “Dua makanan hitam; kurma dan air, hanya saja waltu itu
Rasulullah #£ punya tetangga dari kalangan Anshar, mereka rnempuﬂ)“’li
hev&'ran peraha.n. Mereka sering mengantarkan air susunya untuk beliau,
sehingga kami pun diberinya minuman dengannya.”

(Muttafaq ‘alaib)
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